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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menelaah peran pendidikan tauhid
sebagai fondasi dalam pembentukan karakter berakhlak mulia pada siswa. Masalah
yang diangkat dari penelitian ini yaitu meningkatnya krisis moral di kalangan pelajar
yang menunjukkan lemahnya landasan spiritual dalam sistem pendidikan. Penelitian
ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui analisis literatur berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang
relevan, serta dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan tauhid memiliki urgensi
yang tinggi dalam membentuk kesadaran moral dan etika siswa. Pemahaman terhadap
tauhid rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa shifat memberikan pengaruh signifikan
terhadap pembentukan akhlak seperti kejujuran, tanggung jawab, kesabaran, dan
toleransi. Penelitian ini juga merumuskan strategi implementasi pendidikan tauhid
yang efektif melalui integrasi kurikulum, metode pembelajaran kontekstual, kolaborasi
dengan keluarga dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi. Dengan demikian,
pendidikan tauhid menjadi landasan penting bagi pembentukan karakter yang utuh
secara spiritual dan sosial.

Kata kunci: pendidikan tauhid, karakter, akhlak mulia, pendidikan Islam

ABSTRACT

This research was conducted with the aim of examining the role of tawhid education
as a foundation in the formation of noble character in students. The problem raised by
this research is the increasing moral crisis among students which shows the weak
spiritual foundation in the education system. This research uses a literature study
method with a descriptive qualitative approach. Data were collected through literature
analysis in the form of relevant books, journals, and scientific articles, and analyzed
using data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques. The
results showed that tawhid education has a high urgency in shaping students' moral
and ethical awareness. Understanding the tawhid of rububiyah, uluhiyah, and asma'
wa shifat has a significant influence on the formation of morals such as honesty,
responsibility, patience, and tolerance. This research also formulates effective
implementation strategies for tawhid education through curriculum integration,
contextual learning methods, collaboration with families and communities, and the use
of technology. Thus, tawhid education becomes an important foundation for the
formation of a spiritually and socially complete character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya bukan hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dari sisi intelektual, tetapi juga memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk
karakter siswa yang berakhlak mulia. Dalam konteks pendidikan nasional, penguatan karakter
menjadi salah satu fokus utama, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi, membentuk kepribadian, serta membangun
peradaban bangsa yang bermartabat. (Noviansyah & Reza, 2023).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa krisis moral dan degradasi nilai-nilai spiritual
di kalangan pelajar masih menjadi tantangan serius. Maraknya kasus kekerasan seperti
perundungan (bullying), penyimpangan perilaku, lemahnya pengendalian diri, dan lunturnya
nilai-nilai kejujuran merupakan potret dari problematika karakter generasi muda saat ini
(Kasingku & Siby, 2025). Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendidikan karakter berbasis
nilai-nilai spiritual Islam menjadi alternatif strategis yang perlu diperkuat. Salah satu
pendekatan mendasar yang sering kali luput dari perhatian secara eksplisit dalam implementasi
pendidikan karakter adalah pendidikan tauhid. Tauhid sebagai inti ajaran Islam tidak hanya
menegaskan keesaan Allah secara teologis, tetapi juga menjadi landasan dalam membentuk
perilaku serta cara pandang manusia terhadap diri sendiri, sesama, dan seluruh ciptaan-Nya
(Anwar & Rosyad, 2021). Dengan pemahaman tauhid yang kuat, siswa akan memiliki
kesadaran spiritual yang menjadi dasar dari akhlak mulia seperti jujur, amanah, adil, sabar, dan
bertanggung jawab.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyinggung hubungan antara pendidikan
tauhid dan pembentukan karakter. Penelitian oleh Nuryanti et al. (2024) dalam artikelnya
"Pendidikan Karakter Religius Berbasis Internalisasi Pendidikan Tauhid pada Siswa Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT)" menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius pada
generasi bangsa memerlukan pendidikan yang berlandaskan tauhid yang benar, agar peserta
didik mampu membedakan antara perilaku yang baik dan yang tidak baik. (Nuryanti et al.,
2024). Sementara itu, penelitian oleh Ningsih & Azmalia (2024) dengan "Peran Pendidikan
Islam dalam Membentuk Generasi Islami" mengkaji bahwa pendidikan Islam efektif dalam
menanamkan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, empati, dan toleransi (Ningsih &

Azmaliah, 2024).
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Meskipun sejumlah penelitian telah menyoroti hubungan antara pendidikan tauhid dan
pembentukan karakter, pendekatan yang digunakan masih bersifat aplikatif dan operasional,
belum menyentuh dimensi konseptual dan filosofis tauhid secara mendalam sebagai landasan
pendidikan karakter. Kedua penelitian tersebut cenderung menitikberatkan pada hasil atau
dampak dari pendidikan Islam secara umum, dan belum secara eksplisit mengkaji tauhid
sebagai asas sentral yang menggerakkan seluruh proses pendidikan dan pembentukan karakter.
Padahal, tauhid tidak hanya merupakan doktrin teologis, tetapi juga pandangan hidup
(worldview) yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan berperilaku seorang siswa.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menelaah pendidikan tauhid
sebagai fondasi utama dan integral dalam pembentukan karakter berakhlak mulia siswa.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang memposisikan tauhid bukan
hanya sebagai materi pelajaran dalam PAI, tetapi sebagai kerangka dasar pemikiran dan praktik
pendidikan karakter. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan strategi
implementasi pendidikan tauhid yang aplikatif dan kontekstual dalam lingkungan sekolah, agar
nilai-nilai tauhid dapat diinternalisasi secara efektif dan berkelanjutan dalam pembentukan
karakter siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kepustakaan (library research) dan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus
pada penggalian konsep-konsep teoritis dan nilai-nilai tauhid yang termuat dalam literatur
keislaman klasik dan kontemporer, untuk kemudian dianalisis relevansinya terhadap
pembentukan karakter berakhlak mulia pada siswa. Penelitian kualitatif deskriptif memiliki
keunggulan karena tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi lebih menitikberatkan pada
proses pencarian makna, yang memungkinkan diperolehnya data yang lebih mendalam dan
komprehensif serta membuka peluang untuk munculnya teori baru (Waruwu, 2024).

Tempat penelitian bersifat fleksibel dan tidak terikat secara fisik, karena seluruh data
diperoleh dari sumber-sumber tertulis yang telah dipublikasikan. Karena sifatnya studi pustaka,
maka populasi tidak berupa individu atau kelompok, melainkan terdiri dari karya ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah dokumen
dan analisis isi (content analysis) terhadap buku, artikel, jurnal, dan sumber digital lain yang
kredibel.

Adapun analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model Miles, Huberman, dan

Saldafia yang mencakup tiga tahapan. Pertama, kondensasi data, yaitu proses seleksi dan
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penyederhanaan informasi dari literatur yang relevan. Kedua, penyajian data, yakni menyusun
hasil analisis dalam bentuk narasi tematik yang memudahkan interpretasi. Ketiga, penarikan
serta verifikasi kesimpulan, yaitu menyimpulkan makna konseptual dari data dan menguji

ketepatannya melalui pembandingan lintas sumber dan teori (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Urgensi Pendidikan Tauhid dalam Islam
Pendidikan tauhid dalam Islam bukan hanya sekadar doktrin teologis, tetapi sebagai
sumber motivasi yang menggerakkan individu untuk berperilaku baik. Pendidikan
Tauhid dapat memengaruhi sikap dan perilaku individu sehingga penting untuk
mengeksplorasi pemahaman tauhid. Nilai-nilai tauhid dapat mengarahkan untuk
kembali pada tujuan hidup yang sebenarnya. Pemahaman yang kuat tentang tauhid
dapat mengintegrasi nilai-nilai spiritual dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
memahami tauhid, seseorang dapat menyadari bahwa segala sesuatu yang dilakukannya
harus mengacu pada prinsip-prinsip yang sesuai dengan ajaran Tuhan. Pemahaman
tauhid dapat kembali mengarahkan individu pada pencarian makna yang lebih dalam
dalam hidup (Prastyo et al., 2025).
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Adz-Dzariyat: 56 yang berbunyi:
O3 Y Y15 all Eila

Artinya: “Tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-ku”. (Q.S. Adz-Dzariyat: 56).

Ibadah ialah penghambaan diri kepada Allah Swt. dengan mentaati segala perintah-
nya dan menjauhi segala larangan-nya, sebagaimana yang telah di sampaikan oleh
Rasullah Saw. Dan inilah hakekat agama islam, karena islam maknanya ialah
penyerahan diri kepada allah semata, yang disertai dengan kepatuhan mutlak kepada-
nya, dengan penuh rasa rendah diri dan cinta. (Muhammad, 2007). Ibadah berarti juga
segala perkataan dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai dan diridhai oleh
allah. Dan suatu amal akan diterima oleh allah sebagai ibadah apabila diniati dengan

ikhlas karena allah semata, dan mengikuti tuntunan Rasullah Saw.

Mendalami makna dan konteks dari ayat- ayat al-qur’an yang membahas tentang
tauhid melalui metode tafsir tematik penting dengan merujuk pada berbagai kitab tafsir

untuk memahami para ulama menginterpretasikan ayat-ayat dari berbagai perspektif,
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termasuk linguistik, sejarah, dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan
ini akan mengungkapkan relevansi ayat-ayat Al-Qur’an terhadap tantangan pendidikan
modern dan memberikan panduan yang tepat bagi para pendidik dalam menyampaikan
materi tauhid. Telaah terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan
tauhid dapat memperkuat isi kurikulum Pendidikan Islam dan membantu membentuk
karakter siswa yang kokoh dalam keyakinan kepada Allah. Melalui pemahaman dan
pengamalan ajaran tauhid yang bersumber dari Al-Qur’an, diharapkan peserta didik
dapat berkembang menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, serta memiliki pemahaman
menyeluruh tentang konsep ketuhanan dalam ajaran Islam. (Rahmawati et al., 2025).

Pendidikan tauhid dipandang sebagai unsur penting dalam membentuk keyakinan
yang benar dan menjadi dasar yang kuat dalam memahami ajaran agama, sekaligus
mendorong anak untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Namun, pada
kenyataannya, penerapan pendidikan tauhid dalam lingkungan keluarga masih belum
sepenuhnya dilakukan oleh sebagian besar orang tua di rumah.. Faktor yang menjadikan
pendidikan tauhid dalam lingkup keluarga tidak optimal adalah kurangnya pengetahuan
dan pemahaman orang tua terkait peran, fungsi, dan tanggung jawab orang tua dalam
mendidik anak di rumah. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah lemahnya peran
sosial budaya masyarakat yang kerap kurang peduli terhadap nilai-nilai pendidikan di
lingkungan sekitar, serta sikap apatis sebagian orang tua terhadap pergaulan anak-anak
mereka. Selain itu, tekanan ekonomi juga menjadi penyebab, di mana orang tua
terkadang terpaksa lebih fokus memenuhi kebutuhan hidup sehingga mengabaikan
peran mereka dalam memberikan perhatian, bimbingan, dan pendidikan yang layak
bagi anak-anak. Dalam hal ini, pendidikan tauhid memiliki peranan yang sangat penting
dalam ajaran Islam, karena aqidah yang benar berkaitan erat dengan keyakinan yang
kokoh. Memahami ajaran tauhid tidak hanya memberikan ketenangan batin, tetapi juga
mendorong anak untuk membentuk sikap dan perilaku yang positif. Oleh karena itu,
pendidikan tauhid dianggap esensial dalam membentuk keyakinan yang benar agar
anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang baik di hadapan Allah maupun dalam
kehidupan sosialnya. (Qomaria, 2024).

Perspektif filsafat pendidikan Islam memegang peran penting dalam membangun
paradigma pendidikan berbasis tauhid. Inti dari ajaran Islam adalah tauhid yang
memberikan panduan untuk memahami hubungan manusia dengan Allah, sesama

manusia, dan alam semesta. Dalam konteks pendidikan, tauhid menjadi dasar
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pembentukan karakter dan nilai-nilai moral yang kuat. Relevansinya dengan keadaan
saat ini yaitu tantangan era globalisasi yang berdampak pada identitas spiritual dan
moral siswa antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman. Pendidikan tidak hanya
diarahkan pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk
pembentukan akhlak mulia dan kedekatan dengan Allah. Dengan demikian, filsafat
pendidikan Islam berperan penting sebagai landasan teoritis untuk merumuskan
konsep, tujuan, dan strategi pendidikan yang sejalan dengan ajaran tauhid (Syahid,
2024).
. Keterkaitan antara Tauhid dan Pembentukan Karakter Akhlak Mulia Siswa
Tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk karakter siswa yang berakhlak

mulia. Dalam hal ini, pendidikan tauhid menjadi fondasi spiritual yang penting,
mencakup tiga aspek Utama. Pertama, tauhid rububiyah, yakni meyakini keesaan Allah
SWT dalam segala perbuatan-Nya. Kedua, tauhid uluhiyah, yang menekankan bahwa
hanya Allah SWT yang berhak disembah. Ketiga, tauhid asma’ wa sifat, yaitu
keyakinan bahwa Allah SWT memiliki nama-nama dan sifat-sifat yang sempurna.
Pendidikan tauhid yang ditanamkan dengan baik berperan penting dalam membentuk
akhlak serta ibadah seseorang. Pendidikan ini merupakan proses untuk membangun
keyakinan yang benar kepada Allah SWT dalam seluruh aspek ketuhanan, yang
kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai dasar pengembangan
akhlak, pendidikan tauhid menekankan pengenalan dan pemahaman terhadap keesaan
Tuhan, serta menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang menjadi pedoman dalam
sikap dan perilaku siswa (Basuki, 2024).
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. At-Taubah: 24 yang berbunyi:

(S ALK (3548 5 5lan 3 W a8 i () 5l 5 &8 jte 5 18405515 &0 530 5 &5 &500 & &) (8

Gl 2 380 o0 ¥ 035,80 40 (ol A 150038 4l 08 slen 5 Ad30 05 1 Ga 10 Cal L
Artinya: "Katakanlah (Nabi Muhammad),”Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu,
saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkam kerugiaannya, serta tempat tinggal
vang kamu lebih kamu cintai dari pada Allah dan Rasul-nya dan dari pada berjihad
dijalan-nya.” Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik”. (Q.S. At-
Taubah: 24).

Penjelasan tentang ayat diatas adalah menunjukan bahwa cinta kepada Allah dan

cinta kepada yang dicintai Allah itu wajib didahulukan di atas segala-galanya
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(Muhammad, 2007). Tauhid dan akhlak memiliki keterkaitan yang erat, ibadah yang
benar didasarkan pada tauhid yang kuat dan akan memperkuat akhlak mulia. Akhlak
atau adab Islam merupakan pilar penting dalam pendidikan Islam. Akhlak mulia
mengajarkan tentang perilaku yang baik dan terpuji sesuai dengan ajaran Islam seperti
bertanggung jawab, jujur, sabar, kasih sayang, dan menghormati sesama manusia.
Pengajaran akhlak bertujuan untuk membentuk karakter yang mulia dan islami pada
diri siswa. Pendidikan yang menyatukan konsep tauhid, akhlak, ibadah akan
membentuk siswa yang memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam juga membentuk
karakter akhlak mulia yang siap untuk menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan
sehari-hari (Al Aluf et al., 2024).

Karakter akhlak mulia yang berkaitan dengan ketauhidan sebagai fondasi yang
dapat diterapkan disekolah melalui beberapa indikator berikut:

Pertama, Prinsip tauhid melalui penanaman kesadaran spiritual tentang keesaan
Allah Swt. Peserta didik diharapkan memiliki keyakinan kuat terhadap kepercayaan
bahwa Allah Swt sebagai Tuhannya melaui pembelajaran akidah akhlak.

Kedua, Amal perbuatan yang terimplementasi melalui ibadah yang ikhlas
dilakukan oleh peserta didik. Ibadah seperti sholat berjama'ah di sekolah, tadarus
alqur'an bersama disekolah, berlatih sedekah atau infak secara rutin sebagai salah satu
pembentuk karakter akhlak mulia.

Ketiga, Sikap dan perilaku terpuji yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Sikap dan perilaku terpuji misalnya berkata jujur, bertanggung jawab terhadapa
amanah, menghormati orang lain sebagai bentuk perilaku terpuji. Dari tiga indikator
yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan disekolah baik dalam materi
pelajaran ataupun implementasi nyata dapat membentuk karakter akhlak mulia yang
kaitannya dengan ketauhidan (Nuralimah et al., 2025).

Akhlak yang baik bersumber dari ajaran-ajaran agama dan kepercayaan yang
dianut dalam hal ini adalah kaitannya dengan tauhid. Akhlak yang sesuai dengan ajaran
agama akan membawa seseorang pada keselarasan antara iman dan perbuatan. Akhlak
yang baik dapat dibentuk dan dikembangkan melalui proses pendidikan. Integrasi
pendidikan tauhid dengan pembentukan karakter akhlak bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan etika yang baik. Akhlak yang diajarkan dalam pendidikan akan
membentuk siswa menjadi individu yang berkarakter akhlak mulia. Oleh karena itu,

tauhid berkaitan dengan akhlak yang menekankan keyakinan akan keesaan Allah swt.
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Dalam konteks pendidikan, fokus utama dalam prosesnya bertujuan untuk membentuk
karakter akhlak mulia siswa (Nasution & Masyithoh, 2024).

. Strategi Implementasi Pendidikan Tauhid dalam Pembentukan Karakter Siswa
di Sekolah

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan nasional
Indonesia. Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggungjawab (Ziliwu et al., 2024). Tauhid adalah prinsip utama
dalam ajaran Islam yang menegaskan keesaan Allah. Konsep ini memiliki peranan yang
sangat penting bagi umat Muslim karena menempatkan Allah sebagai satu-satunya
Tuhan yang pantas untuk disembah. (Wahyuni, 2023). Namun, dalam praktiknya,
pendidikan tauhid tidak cukup hanya disampaikan secara teori dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) saja. Implementasi yang efektif menuntut strategi yang
terstruktur dan menyeluruh agar nilai tauhid dapat diinternalisasi dan diaktualisasikan
dalam perilaku sehari-hari siswa. Oleh karena itu, strategi implementasi pendidikan
tauhid di sekolah sangat penting agar proses pembelajaran tidak hanya bersifat
akademis, tetapi juga transformasi karakter.

Berikut adalah strategi implikasi pendidikan tauhid yang bisa di terapkan dalam
pembentukan karakter siswa di sekolah (Rahmah & Ulan, 2024) yaitu integrasi nilai
tauhid ke dalam kurikulum sekolah, penguatan metode pembelajaran interaktif dan
kontekstual, kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas, penggunaan teknologi
berbasis karakter, dan keterlibatan orang tua dan masyarakat.

Pertama, salah satu strategi utama adalah mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dalam setiap aspek kurikulum, baik dalam materi pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler,
maupun pembinaan sikap dan perilaku di luar kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyesuaikan kurikulum pendidikan agama Islam dengan prinsip-prinsip pendidikan
berbasis karakter, termasuk penyusunan silabus yang menekankan pengembangan
karakter.

Kedua, penguatan metode pembelajaran interaktif dan kontekstual. Pendidikan
berbasis karakter dalam pendidikan agama Islam juga dapat diimplementasikan melalui
metode pengajaran yang interaktif dan kontekstual. Guru dapat menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada diskusi, refleksi, dan studi kasus yang

relevan dengan nilai-nilai moral Islam. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami
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konsep-konsep agama, tetapi juga belajar untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Ketiga, kolaborasi antara guru, orang tua, dan komunitas menjadi kunci dalam
implementasi pendidikan berbasis karakter dalam pendidikan agama Islam. Guru dapat
bekerja sama dengan orang tua untuk mendukung pembentukan karakter siswa di
rumah, serta melibatkan komunitas dalam kegiatan-kegiatan sosial yang
mempromosikan nilai-nilai moral Islam. Dengan demikian, pendidikan berbasis
karakter tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari siswa dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

Keempat, Penggunaan teknologi juga dapat menjadi sarana yang efektif dalam
implementasi pendidikan berbasis karakter dalam pendidikan agama Islam. Nuryani
menjelaskan, kemajuan dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi telah memicu
sejumlah transformasi signifikan, terutama di sektor pendidikan dengan munculnya ide
e-learning. Berkat e-learning, proses pembelajaran menjadi lebih optimal dari segi
efektivitas dan efisiensi. Pengembangan aplikasi atau platform e-learning yang
menekankan pada pembentukan karakter dapat menjadi alternatif yang menarik bagi
siswa untuk belajar nilai-nilai moral Islam secara interaktif dan menyenangkan. Dengan
memanfaatkan teknologi, pendidikan berbasis karakter dapat diakses secara lebih luas
dan dapat menjangkau siswa di berbagai tempat dan waktu.

Strategi tambahan yang mendukung adalah keterlibatan orang tua dan masyarakat
dalam pendidikan tauhid. Komunikasi dan sinergi antara sekolah dengan keluarga dan
lingkungan sosial membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah.
Misalnya, melalui program parenting yang menanamkan nilai tauhid di rumah serta
kegiatan sosial keagamaan di masyarakat.

Dalam strategi implementasi pendidikan berbasis karakter dalam kurikulum
pendidikan agama Islam, evaluasi terhadap efektivitas program juga menjadi penting.
Dengan melakukan evaluasi secara berkala, baik melalui penilaian akademik maupun
penilaian terhadap sikap dan perilaku siswa, lembaga pendidikan dapat mengevaluasi
sejauh mana program pendidikan karakter telah berhasil diimplementasikan dan
memberikan dampak positif bagi siswa. Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat
terus melakukan perbaikan dan penyesuaian agar program pendidikan karakter menjadi

lebih efektif dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam.
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KESIMPULAN

Pendidikan tauhid memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter
berakhlak mulia pada siswa. Pendidikan tauhid tidak hanya berfungsi sebagai doktrin teologis,
tetapi juga sebagai fondasi nilai dan etika yang menuntun perilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami konsep tauhid rububiyah, uluhiyah, dan asma’ wa
shifat, siswa diarahkan untuk mengembangkan akhlak seperti kejujuran, tanggung jawab,
sabar, dan hormat terhadap sesama. Selain itu, pendidikan tauhid juga memperkuat kesadaran
spiritual siswa dalam menghadapi tantangan zaman yang penuh dengan krisis moral.
Penanaman nilai tauhid yang terstruktur melalui strategi integrasi dalam kurikulum, metode
pembelajaran kontekstual, kolaborasi guru dan orang tua, serta pemanfaatan teknologi
pendidikan menjadi kunci dalam proses internalisasi nilai-nilai ilahiyah dalam karakter siswa.
Dengan menjadikan tauhid sebagai kerangka dasar pendidikan karakter, proses pendidikan
tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga kokoh secara

moral dan spiritual.
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